
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 
Angka kematian terbesar di dunia disumbang oleh penyakit yang memiliki sifat kronis meskipun penyakit tersebut terbukti tidak ada kemungkinan menular. Hipertensi adalah sebuah diagnosa penyakit yang sering kali terjadi pada manusia yang tidak mengalami gejala dalam kurun waktu yang cukup panjang dan memiliki sifat tidak menular. Manuntung  (2019)
Umumnya pasien didiagnosa mengalami hipertensi bila didapatkan hasil pengukuran setara dengan atau lebih besar dari 140/90 mmHg pada dalam beberapa aktivitas pengukuran tekanan darah. Komplikasi pada pasien hipertensi akan terjadi bila seseorang dengan riwayat tekanan darah tinggi yang berulang dengan hasil pengukuran semakin lama semakin berat dapat mengakibatkan penyakit jantung coroner (PJK), cerebrovaskuler (stroke) dan gangguan ginjal. Kemenkes RI (2023)
Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang terbilang cukup besar dan berpotensi sebagai silent killer. WHO (World Health Organisation) mencatat prevalensi kejadian hipertensi secara global pada tahun 2015 sebanyak 1,13 miliar orang, hal ini sama dengan 1:3 orang kejadian hipertensi Kemenkes RI (2023). Di tahun 2018 Riset Kesehatan Dasar memiliki data yang mencatat sebanyak 34,1% kejadian hipertensi di Indonesia. Data ini dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan prevalensi kejadian Hipertensi yaitu sebanyak 70,8% dan ketidak patuhan minum obat sebesar 41,6% dari data Riskesdas tahun 2023 karena pengidap hipertensi banyak yang membutuhkan penanganan khusus untuk melakukan pemeriksaan secara teratur dan juga perubahan prevalensi Riskesdas sebagai sasaran awal perhitungan. Prevalensi di denpasar tertinggi berada di Denpsar Barat sebesar 32.034 penduduk, Denpasar Utara 30.254 penduduk, Denpasar Selatan 20.638 dan Denpar Timur 17.643. Hasil penelitian Prastiwi (2022) menunjukkan pengetahuan tentang hipertensi kategori rendah 46,7% dan kategori tinggi sebesar 53,3%. Tingkat kepatuhan berobat pada pasien penderita hipertesi di Puskesmas Sleman dengan kategori rendah 46,7%, kepatuhan sedang 30,0% dan kepatuhan tinggi 23,3%, Hasil penelitian Hannys (2018) menunjukan pengetahuan lansia tentang hipertensi 46% baik dan klien patuh dalam meminum obat 69%. Hasil dari analisa korelasi didapatkan kurang dari pvalue 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan lansia tentang hipertensi dengan kepatuhan dalam meminum obat. Kepatuhan pasien dalam melaksanakan pengobatan harus dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, oleh sebab itu pasien harus memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang positif terhadap hipertensi Taufik (2020). 
Setiyana (2021) mengemukakan bahwa prevalensi penderita HT semakin bertambah dari waktu ke waktu yang membuat kepatuhan penderita dalam mengelola sakitnya untuk mencegah komplikasi sangat dibutuhkan. Kegagalan dalam pengobatan pasien hipertensi dapat disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam tercapainya pengobatan yang efektif pada penderita hipertensi antara lain kemauan dan tindakan nyata pasien untuk kontrol tekanan darah juga perilaku patuh untuk mengkonsumsi obat penurun tensi secara rutin. 

Seseorang yang memiliki tingkat pemahaman tinggi tentang penyakitnya, akan semakin menyadari untuk konsisten menjalankan gaya hidup, minum obat dan juga peningkatan kepatuhannya Sinuraya (2017). Masalah utama para pasien hipertensi adalah kepatuhan individu yang dimana pasien yang didiagnosa memiliki penyakit kronik sangat memerlukan perubahan pada gaya hidup dan juga adanya pengobatan secara kurun waktu yang lama Pramana (2019). Pasien yang tidak patuh mengkonsumsi obat memiliki persentase mengalami kekambuhan penyakit dengan gejala yang lebih parah dibandingkan dengan pasien yang memiliki kepatuhan dalam mengkonsumsi obat Fauziah (2022).

Hipertensi yang tidak dikontrol akan menimbulkan komplikasi dan dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi. Ada faktor predisposisi yang mempengaruhi kepatuhan yaitu mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, kepercayaan, nilai, keyakinan, niat dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi perilaku seseorang termasuk dalam perilaku kesehatan.
Beberapa hasil penelitian terkait hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antara lain dari penelitian Harahap (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan penderita hipertensi tentang hipertensi dengan kepatuhan minum obat antihipertensi. Perilaku kepatuhan mengkonsumsi obat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu fator pendidikan, komodasi, Modifikasi faktor lingkungan dan sosial, Perubahan model terap, Meningkatkan interaksi profesional kesehatan dengan pasien. Tindakan menerapkan anjuran yang disarankan oleh tenaga medis dan menjalankan pengobatan merupakan hasil dari pengetahuan pada tingkat perilaku individu Pramestutie (2016). 

Study pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas III Denpasar Utara dan mendapatkan data sekunder dari Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) jumlah peravelensi penderita hipertensi sebanyak 450 orang dengan penderita usia lansia (>46 tahun) adalah 209 orang dengan Sistul 150-190mmhg dan diastul 80-100 mmhg. Data primer dengan metode wawancara terdapat 25 penderita hipertensi yang tercatat mengikuti pengecekan tekanan darah, namun hanya 10 orang yang rutin melakukan pengukuran tekanan darah, 10 orang penderita hipertensi yang menderita hipertensi tetapi tidak melakukan cek rutin maupun minum obat antihipertensi, 10 penderita diketahui tidak rutin dalam mengkonsumsi obat dengan alasan sudah sehat dan meminum obat alami saja, 3 diantaranya sudah kontrol dan konsumsi obat secara rutin. Pada penderita hipertensi yang tidak rutin kontrol dan minum obat mengatakan tidak mengetahui dengan pasti mengenai hipertensi. 

Tingkat Pengetahuan dan pemahaman yang kurang mengenai penyakit dan pentingnya kesehatan dalam mengontrol tekanan darah diduga menjadi hambatan dalam kesadaran pentingnya mengkonsumsi obat secara rutin. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi Dengan Kepatuhan Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas III Denpasar Utara.

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian apakah ada hubungan .Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi Dengan Kepatuhan Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas III Denpasar Utara ?”

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum skripsi ini adalah untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi Dengan Kepatuhan Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas III Denpasar Utara
1.3.2 Tujuan khusus
1) Mengidentifikasi Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi di Puskesmas III Denpasar Utara

2) Mengidentifikasi Kepatuhan Lansia Dalam Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi di Puskesmas III Denpasar Utara

3) Mengidentifikasi Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi Dengan Kepatuhan Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas III Denpasar Utara
1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis

1) Bagi Mahasiswa
Sebagai referensi Bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian khususnya mahasiswa Jurusan Keperawatan yang berhubungan dengan Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi Dengan Kepatuhan Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Hipertensi Di Puskesmas III Denpasar Utara

2.4.2 Manfaat praktis

1) Bagi instansi kesehatan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait gambaran tingkat pengetahuan bagi peneliti selanjutnya untuk digunakan dalam lingkup yang lebih besar.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau informasi yang berharga bagi peneliti selanjutnya, sehingga dapat menerapkan pengalaman yang diperoleh untuk peneliti yang akan datang 
3) Bagi masyarakat


Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait pengetahuan Keluarga Tentang Pencegahan Komplikasi Hipertensi dan Kepatuhan Lansia dalam Mengonsumsi Obat Anti Hipertensi di Puskesmas III Denpasar Utara 
1.5. Keaslian Penelitian 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Prastiwi (2022) dengan judul .Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Berobat Pasien Penderita Hipertensi Lansia di Puskesmas Sleman Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 responden dan sampel berjumlah 30 orang yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan hasil dianalisis dengan uji statistik Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan tentang hipertensi kategori rendah 46,7% dan kategori tinggi sebesar 53,3%. Tingkat kepatuhan berobat pada pasien penderita hipertesi di Puskesmas Sleman dengan kategori rendah 46,7%, kepatuhan sedang 30,0% dan kepatuhan tinggi 23,3% Kesimpulan dari penelitian ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan berobat pada pasien penderita hipertensi lansia di Puskesmas Sleman dengan nilai p value 0,000. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel yang sama meneliti tentang pengetahuan dan kepatuhan minum obat dan memiliki perbedaan dalam lokasi penelitian serta jumlah populasi. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Hannys (2018) dengan judul .Hubungan Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang Hipertensi Dengan Kepatuhan Dalam Meminum Obat Di Posyandu Lansia Drupadi Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian korealisonal. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan hasilnya dianalisa dengan menggunakan chi square. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan lansia tentang hipertensi 46% baik dan klien patuh dalam meminum obat 69%. Hasil dari analisa korelasi didapatkan kurang dari pvalue 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan lansia tentang hipertensi dengan kepatuhan dalam meminum obat, semakin tinggi tingkat kepatuhan seseorang tentang penyakit hipertensi maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam meminum obat. Saran dari hasil penelitian hendaknya petugas kesehatan meningkatkan pengetahuan lansia dengan penyuluhan pada saat posyandu lansia. Penelitian ini memiliki persamaan dalam meneliti tingkat pengetahuan dan kepatuhan dalam pemberian obat, namun memiliki jumlah populasi dan tempat penelitian yang berbeda.

3. Penelitian ini di teliti oleh Puspita (2022) dengan judul .Hubungan antara Pengetahuan Pasien dan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi di Puskesmas Mengwi I Penelitian studi potong lintang ini melibatkan 88 pasien hipertensi usia 20-54 tahun di Puskesmas Mengwi I. Kepatuhan dan pengetahuan dinilai dengan kuesioner MMAS-8 dan HK-LS secara berturut-turut. Hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan dianalisis menggunakan Rank Spearman. Penelitian yang dilakukan menunjukkan pasien hipertensi memiliki tingkat pengetahuan dan kepatuhan yang tinggi dengan angka 61 (69,3%) dan 40 (45,5%) secara berturut-turut. Analisis bivariat menunjukkan hubungan yang cukup dan signifikan antara kepatuhan dengan pengetahuan terkait penanganan medis(r=0,286; p=0,007), kepatuhan minum obat (r=0,371; p=0,000), gaya hidup (r=0,310; p=0,003) dan diet ( r=0,318; p=0,003). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pasien hipertensi terkait penanganan medis, kepatuhan minum obat, gaya hidup dan diet merupakan determinan penting penentu kepatuhan minum obat di puskesmas. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel yang sama meneliti tentang pengetahuan dan kepatuhan minum obat dan memiliki perbedaan dalam lokasi penelitian. 

4. Penelitian ini diteliti oleh Taufik (2020) dengan judul .Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Pasien Hipertensi Terhadap Kepatuhan Penggunaan Obat Amlodipin Di Puskesmas Arjuno Kota Malang” Kepatuhan pasien dalam melaksanakan pengobatan harus dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, oleh sebab itu pasien harus memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang positif terhadap hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap pasien hipertensi terhadap kepatuhan penggunaan obat amlodipin di Puskesmas Arjuno Kota Malang. Desain penelitian yang digunakan adalah metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan dengan memberikan kuesioner kepada 76 responden yang memenuhi kriteria inklusi pada bulan Agustus– September 2019 di Puskesmas Arjuno Kota Malang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 59% pasien memiliki pengetahuan yang baik, 18% cukup baik, 12% kurang baik, dan 11% tidak baik. Pasien yang memiliki sikap positif sebanyak 59% dan bersikap negatif sebanyak 41%. Pasien yang patuh berjumlah 74% dan tidak patuh sebanyak 26%. Hasil uji chi square antara pengetahuan terhadap kepatuhan menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada kelompok pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat (p-value = 0,031). Begitu pula dengan kelompok pada Sikap terhadap kepatuhan, memberikan hasil berbeda bermakna (p-value = 0,002). Uji regresi logistik pada pengetahuan dan sikap diuji secara bersamaan terhadap kepatuhan dan didapatkan masing-masing nilai p-value 0,026 (OR = 1,794) dan 0,005 (OR = 5,208). Pengetahuan dan sikap pasien hipertensi harus terus ditingkatkan sehingga perilaku patuh minum obat dapat meningkat. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel yang sama meneliti tentang pengetahuan dan kepatuhan minum obat dan memiliki perbedaan dalam lokasi dan waktu penelitian. 

5. Penelitian ini diteliti oleh Jilly (2019) dengan judul .Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Hipertensi Usia Produktif . Salah satu penyebab tekanan darah yang tidak terkontrol adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari penderita hipertensi. Jenis Penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling dengan jumlah 80 orang. Analisis data menggunakan Chi-Square. Hasil : Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat dengan nilai p-value 0,757 > 0,05. Kesimpulan: Tingkat pengetahuan pasien tidak memiliki hubungan dalam kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Saran untuk penelitian lanjutan agar melihat variabel lain seperti faktor ekonomi dan dukungan keluarga yang berhubungan dengan tingkat kepatuhan minum obat. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel yang sama meneliti tentang pengetahuan dan kepatuhan minum obat dan memiliki perbedaan dalam jenis penelitian yang akan di gunakan, waktu serta lokasi penelitian yang berbeda.

